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ABSTRAK

A. SRI RAHAYU (G011201162). Desain Lanskap Wisata Pemandian Lambe-
Lambe di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Dibimbing oleh HARI ISWOYO dan
TIGIN DARIATI.

Latar Belakang. Wisata Pemandian Lambe-lambe merupkan tempat pemandian
yang berbentuk kolam renang dengan kesegaran air alam yang mengalir dari
sumber mata air yang berada di Desa Bukit Samang, Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Wisata pemandian ini memiliki potensi seperti
pemandangan yang indah, aksesibilitas yang mudah karena cukup dekat dengan
pusat kota. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat desain lanskap wisata
Pemandian Lambe-lambe menjadi lanskap pemandian yang lebih fungsional dan
estetis di Desa Bukit Samang, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene, Provinsi
Sulaweis Barat. Metode. Metode Penelitian yang digunakan terdiri dari tahap
persiapan, Inventarisasi, analisis, sintesis, perencanaan dan perancangan. Hasil.
Desain yang diperoleh menggunakan konsep pemanfaatan visual lanskap
pemandian berupa pemandangan laut dan barisan bukit agar dapat menarik
pengunjung wisata dengan penambahan fasilitas penunjang seperti spot foto,
playground, food court, musala, tempat duduk dan outbound (jembatan gantung).
Perancangan ini memiliki konsep dasar yang dikembangkan menjadi konsep tata
ruang, sirkulasi, tata hijau, fasilitas dan utilitas. Penambahan material keras (hard
material) serta penataan material lunak (soft material) juga dilakukan untuk
mendukung kawasan ini menjadi kawasan yang lebih fungsional dan estetis.
Kesimpulan. Kawasan Wisata Pemandian Lambe-lambe memiliki potensi yang
sangat baik untuk dikembangkan sebagai salah satu wisata unggulan Kabupaten
Majene. Pemandangan yang indah yang dilengkapi dengan beberapa spot foto
serta lokasinya yang tidak terlalu jauh dari pusat Kota Majene dapat menjadikan
kawasan ini menjadi salah satu destinasi wisata populer.

Kata Kunci : Wisata, Pemandian Lambe-Lambe, Desain Lanskap
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ABSTRACT

A. SRI RAHAYU (G011201162). Lambe-Lambe Bathing Tourism Landscape Design
in Majene Regency, West Sulawesi. Supervised by HARI ISWOYO dan TIGIN
DARIATI.

Background. Lambe-lambe Bathing Tourism is a bathing place in the form of a
swimming pool with the freshness of natural water flowing from a spring located in
Bukit Samang Village, Sendana District, Majene Regency, West Sulawesi. This
bathing tourism has potential such as beautiful scenery, easy accessibility because
it is quite close to the city center. Aim. This study aims to create a landscape design
for Lambe-lambe Bathing Tourism into a more functional and aesthetic bathing
landscape in Bukit Samang Village, Sendana District, Majene Regency, West
Sulawesi Province. Methode. The research methods used consist of the
preparation, inventory, analysis, synthesis, planning and design stages.. Results.
The design obtained uses the concept of utilizing the visual landscape of the
bathing area in the form of sea views and rows of hills to attract tourists with the
addition of supporting facilities such as photo spots, playgrounds, food courts,
prayer rooms, seating and outbound (suspension bridges). This design has a basic
concept that is developed into a concept of spatial planning, circulation, green
planning, facilities and utilities. The addition of hard materials and the arrangement
of soft materials are also carried out to support this area to become a more
functional and aesthetic area.. Conclusion. Lambe-lambe Bathing Tourism Area
has very good potential to be developed as one of the leading tourist attractions in
Majene Regency. The beautiful scenery equipped with several photo spots and its
location which is not too far from the center of Majene City can make this area one
of the popular tourist destinations

Keywords : Tourism, Lambe-Lambe Baths, Landscape Design.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pariwisata termasuk kegiatan potensial yang berperan penting
dalam pembangunan negara yaitu sebagai penyumbang devisa negara keempat
terbesar setelah komoditi minyak gas bumi, batu bara dan kelapa sawit (Hasibuan
et al., 2023). Pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan wisata yang didukung oleh
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, dan
pemerintah dengan berbagai usaha pada bidang pariwisata, seperti usaha promosi,
peningkatan pelayanan wisatawan, serta pengembangan objek wisata. Kegiatan
pariwisata merupakan salah satu sektor industri untuk pengembangan ekonomi
yang bermanfaat bagi negara (Yakup dan Haryanto, 2019).

Kabupaten Majene merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Sulawesi Barat. Kabupaten ini memiliki beragam objek wisata dengan berbagai
jenis wisata alam seperti laut, sungai, pesisir pantai, gunung, lembah, air terjun,
hutan dan berbagai objek wisata alam lainnya. Potensi wisata pada suatu daerah
dapat dikembangkan melalui kawasan wisata yang dikelola oleh pemerintah
maupun oleh pihak swasta/privat. Salah satu kawasan wisata yang dikelola oleh
pihak swasta/privat dan telah berkembang di Kabupaten Majene adalah Wisata
Pemandian Lambe-Lambe yang terletak di Desa Bukit Samang, Kecamatan
Sendana Kabupaten Majene. Sejak tahun 2011, kawasan ini kemudian
berkembang menjadi kawasan wisata. Hal ini ditandai dengan tersedianya berbagai
fasilitas wisata seperti kolam renang, gazebo, jembatan gantung, dan berbagai
fasilitas lainnya. Beragam fasilitas yang tersedia pada objek Wisata Pemandian
Kolam Renang Lambe-Lambe termasuk salah satu usaha penting untuk mencapai
kepuasan, kenyamanan dan daya tarik pengunjung terhadap potensi wisata
sehingga fasilitas menjadi salah satu elemen atau sarana yang perlu
dikembangkan pada kawasan wisata.

Pemandian Lambe-lambe adalah tempat pemandian yang berbentuk kolam
renang dengan kesegaran air alam yang mengalir dari sumber mata air yang
berada di Desa Bukit Samang, Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, Sulawesi
Barat. Wisata pemandian ini menjadi salah satu icon wisata di Kabupaten Majene.
Hal ini dikarenakan wisata Pemandian Lambe-lambe memiliki potensi seperti
pemandangan yang indah, aksesibilitas yang mudah karena cukup dekat dengan
pusat kota dan sumberdaya alamiah yang memiliki nilai estetika yang cukup sulit

- aten Majene. Namun, potensi yang dimiliki oleh kawasan

-~ . dimanfaatkan secara optimal karena belum direncanakan dan

H'I o b sehingga menimbulkan berbagai macam masalah pada tapak,
nya fasilitas penunjang pada tapak misalnya tempat sampah,
ta tempat bilas yang tidak dapat digunakan.pada tapak. Selain

anya memarkir kendaraan pada sembarang tempat karena

Optimization Software: b lokasi parkir pada tapak.
www.balesio.com




Beberapa komponen pariwisata yang harus diperhatikan adalah fasilitas
perjalanan wisatawan, kegiatan yang akan dilakukan di tempat tujuan, fasilitas
serta pelayanan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Menurut Gunn (1994),
komponen-komponen pariwisata tersebut juga harus didukung oleh beberapa
aspek pendukung pariwisata yaitu atraksi, transportasi, servis, informasi, dan
promosi untuk meningkatkan kegiatan pariwisata. Dalam pengembangan kawasan
wisata Pemandian Lambe-lambe tentunya harus memperhatikan kondisi kawasan
sehingga kebutuhan pariwisata dapat dipenuhi secara maksimal tanpa harus
mengurangi kondisi atau kualitas fisik lingkungan serta dapat mempertahankan
keberlanjutan kawasan tersebut. Keberlanjutan tergantung pada hubungan antara
wisata dan lingkungan (Bunruamkaew dan Murayama, 2011).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diperlukan sebuah desain
lanskap kawasan wisata Pemandian Lambe-lambe agar dapat menarik pengunjung
serta mengembangkan potensi pada tapak sehingga menjadi kawasan wisata yang
memiliki nilai estetika dan fungsional serta berkelanjutan.

1.2 Lanskap Wisata

Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kesenangan dan
memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Kegiatan pariwisata adalah salah satu
area untuk pengembangan ekonomi yang sangat besar manfaatnya bagi sebuah
negara. Destinasi wisata serta usaha yang bergerak dalam industri ini bergerak
dalam suatu ekosistem bisnis karena banyaknya interaksi yang terjadi dan
melibatkan banyak pihak (Pavihtra et al, 2019).

Perkembangan industri pariwisata sejauh ini berdampak sangat baik
terhadap kemajuan kegiatan dinamis, terutama dalam menghidupkan
perekonomian negara. Berbagai objek wisata yang telah berkembang membuat
banyak developer berinisiatif untuk memiliki strategi agar objek wisatanya menjadi
lebih menarik banyak wisatawan. Strategi tersebut berupa upaya pengelola dalam
merancang objek wisata berdasarkan konsep dan karakteristik lanskap, yaitu
memaksimalkan ketersedian wisata terhadap fasilitas serta mengelola sarana,
fasilitas, dan lanskap wisata. Fasilitas wisata sebagai sumber daya alam dan
sumber daya buatan manusia merupakan pelengkap wisata dalam memenuhi
kebutuhan wisatawan yang dibuat untuk mendukung konsep atraksi wisata
(Tapatfeto dan Juita, 2018).

Menurut Suwena (2017), salah satu daya tarik suatu kawasan wisata

adalah fasilitas _nendukung (amenity) pada kasawasan tersebut. Secara umum
am sarana dan prasarana yang diperlukan oleh wisatawan
kawasan tersebut. Sarana dan prasarana tersebut vyaitu
nakan, transportasi, aksesibilitas, dan pelayanan tambahan.
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a. Penginapan (Accommodation)
Penginapan merupakan tempat wisatawan dapat menginap untuk
sementara pada kawasan wisata. Akomodasi yang bersih, pelayanan yang
baik serta harga yang terjangkau merupakan faktor-faktor yang dapat
membuat wisatawan merasa nyaman pada kawasan tersebut. Adapun
jenis-jenis akomodasi adalah hotel, guest house dan losmen.

b. Rumah Makan (Restaurant)
Usaha makanan serta minuman yang berada pada suatu kawasan wisata
merupakan salah satu komponen pendukung yang penting. Selain untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan, makanan juga dapat menjadi nilai
tambah yang dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan. Makanan lokal atau
khas suatu daerah dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk dapat
berkunjung ke suatu daerah.

c. Transportasi (Transportation)
Trasnportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke
tempat lainnya yang digerakkan oleh manusia, hewan atau mesin.
Wisatawan memerlukan alat trasnportasi baik transportasi udara, laut dan
darat untuk mencapai daerah wisata yang dituju.

d. Aksesibilitas (Accessibility)
Aksesibilitas merupakan semua jenis sarana dan prasarana trasnportasi
yang mendukung pergerakan wisatawan baik dari daerah asal wisatawan
menuju lokasi destinasi pariwisata maupun pergerakan di dalam wilayah
destinasi pariwisata.

e. Pelayanan Tambahan (Anciliary)
Pelayanan tambahan merupakan komponen pelengkap yang harus
disediakan oleh pemerintah daerah suatu daerah tujuan wisata, baik untuk
wisatawan maupun pelaku pariwisata. Fasilitas pendukung dapat
mencakup berbagai organisasi yang mendorong serta menfasilitasi
pengembangan suatu kawasan wisata. Organisasi terkait dapat berupa
pihak pemerintah, biro perjalanan wisata, pemandu wisata, dan asosiasi
kepariwisataan.

1.3 Wisata Pemandian

Definisi pariwisata menurut UU No.10/2009 yaitu berbagai macam kegiatan
wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Kegiatan pariwisata

dampak positif pada lingkungan, ekonomi, dan sosial
an sumber daya alam dan budaya merupakan aset potensial
n kepariwisataan. Kegiatan ini mampu meningkatkan
ni dengan relatif cepat, meningkatkan pendapat dan standar
serta  menstimulasi  sektor-sektor produksi lainnya sebagai
ni et al., 2016).
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Persyaratan air yang digunakan untuk pengoperasian kolam renang sesuai
Peraturan Kementerian Kesehatan No0.32 Tahun 2017 terdapat 3 parameter
mengenai syarat air kolam renang yang sehat. Parameter pertama adalah syarat
fisika air yang mana air di dalam kolam renang harus tidak berbau, bebas dari
benda terapung dan jernih. Selain itu dua parameter yang lainnya adalah syarat
kimia dan syarat mikrobiologi. Dari tiga parameter tersebut, syarat air kolam renang
antara lain adalah berwarna biru langit, karena apabila sudah berwarna hijau atau
warna kecokelatan maka kadar PH dari air tersebut sudah tidak stabil (melebihi 6,5-
8,5). Kemudian selain itu, air yang digunakan tidak mengandung banyak kaporit,
meskipun dalam hal ini kaporit sangat berguna untuk membunuh kuman penyakit
yang terkandung di dalam air, tapi harus sesuai ukurannya sendiri. Di samping
penggunaan penyaring yang memenuhi standar, dikarenakan air yang merupakan
molekul kecil mungkin saja di dalamnya terdapat bakteri penyakit sehingga
dibutuhkan penyaring yang baik.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk membuat desain lanskap wisata Pemandian
Lambe-lambe menjadi lanskap pemandian yang lebih fungsional dan estetis di
Desa Bukit Samang, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi
Barat.

Desain lanskap wisata Pemandian Lambe-lambe ini, diharapkan dapat
memberi acuan bagi beberapa pihak terkait terutama pemerintah daerah dalam
pengembangan kawasan wisata menjadi ruang terbuka yang aman, nyaman,
fungsional, estetis dan bernilai ekonomi bagi masyarakat. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan keterampilan
perancang khususnya dalam bidang arsitektur lanskap.
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